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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Implementasi Zakat Sebagai Pengurang Penghasilan 

Kena Pajak di BAZNAS Kabupaten Gresik. Skripsi ini menerapkan hasil 

penelitian lapangan untuk menjawab pertanyaan bagaimana implementasi zakat 

sebagai pengurang penghasilan kena pajak di BAZNAS Kabupaten Gresik dan 

apakah implementasi zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak sudah 

berjalan dengan efektif di BAZNAS Kabupaten Gresik. 

Data penelitian ini diperoleh melalui observasi dan wawancara. Kemudian 

data tersebut dianalisis dengan metode deskriptif analisis yaitu pola pikir yang 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau fenomena 

masyarakat (sosial) atau kenyataan yang ada di lapangan. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam implementasi regulasi 

tentang zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak, BAZNAS Kabupaten 

Gresik berperan mencetak Bukti Setor Zakat (BSZ). Muzakki yang menghendaki 

penghasilan kena pajak dapat dikurangkan dengan  zakat yang telah dibayarkan, 

harus menyertakan BSZ tersebut saat pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) 

tahunan pajak di KPP Pratama Gresik. Implementasi zakat sebagai pengurang 

penghasilan kena pajak sudah berjalan dengan efektif di Kabupaten Gresik. Hal 

ini dapat diketahui melalui beberapa indikator yaitu: adanya kordinasi yang baik 

antara BAZNAS Kabupaten Gresik dengan pihak KPP Pratama Gresik, adanya 

aplikasi SIMBA yang memudahkan pengurus BAZNAS Kabupaten Gresik 

menerbitkan Bukti Setor Zakat (BSZ), dan sosialisasi yang intensif dilakukan oleh 

BAZNAS Kabupaten Gresik. Bukti Setor Zakat (BSZ) yang dikeluarkan 

BAZNAS telah memenuhi persyaratan Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor 

PER-6/PJ/2011 tentang Pelaksanaan dan Pembuatan Bukti Pembayaran atas Zakat 

atau Sumbangan Keagamaan yang Sifatnya Wajib yang Dapat Dikurangkan dari 

Penghasilan Bruto sehingga muzakki yang menyertakan BSZ ketika pelaporan 

SPT tahunan pajak sudah dapat mengurangi penghasilan kena pajak dengan zakat 

yang telah dibayarkan. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, diharapkan BAZNAS Kabupaten 

Gresik dan KPP Pratama Gresik lebih berkordinasi dalam melakukan sosialisasi 

agar masyarakat lebih mengetahui tentang regulasi zakat sebagai pengurang 

penghasilan kena pajak beserta prosedur-prosedurnya mulai membayar zakat 

sampai pajak dapat terkurangi oleh zakat yang dibayarkan. 


